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ABSTRAK 

Prawesti, Annisa Rizky. 2021. Hubungan BBLR (berat badan lahir rendah) 

dengan kejadian stunting pada bayi 24-36 bulan di desa tenggulunan 

kecamatan candi kabupaten sidoarjo. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 

Pembimbing: Wahyuni Dyah Parmasari, drg, Sp. Ort. Penguji : Rini 

Purbowati, S.Si, M.Si. 

 

 BBLR merupakan permasalahan yang paling sering ditemukan pada 

masyarakat. BBLR adalah bayi yang lahir dengan berat badan  2500 gram. Jika 

bayi yang memiliki berat badan lahir rendah ini tidak ditangani dengan baik, maka 

akan menjadi suatu masalah yang biasa disebut dengan stunting. Anak yang 

dikategorikan stunting apabila anak tersebut memiliki tinggi atau panjang badan 

yang kurang dari -2.0 SD. Pada usia 24-36 bulan daya laju pertumbuhan yang 

terjadi pada bayi sangatlah pesat. Stunting yang dialami oleh bayi dapat 

disebabkan karena tidak mendapatkannya perhatian khusus sejak terpaparnya 

periode 1000 hari pertama. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan BBLR (Berat Badan Lahir Rendah) dengan kejadian stunting 

pada bayi 24-36 bulan di desa tenggulunan kecamatan candi kabupaten sidoarjo. 

  

 Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah cross sectional. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data di bidan dengan sampel 

penelitian sebanyak 57 bayi yang berumur 24-36 bulan yang diambil dengan 

teknik pengambilan sampel yaitu total sampling. Analisis uji statistik dengan 

menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa niIai p-

value sebesar 0,642 Iebih besar dari α sebesar 0,05 sehingga hasil dari uji 

independensi diputuskan terima H₀  yang berarti tidak ada hubungan antara 

BBLR dengan stunting di Desa Tenggulunan Kecamatan Candi Kabupaten 

Sidoarjo. 

Kata kunci : BBLR, Stunting 
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ABSTRACT 

Prawesti, Annisa Rizky.  2021. The correlations LBW (Low Birth Weight) and 

stunting in infants aged 24-36 months in Tenggulunan village, Candi 

subdistrict, Sidoarjo regency.  Essay.  Medical Education Study Program, 

Faculty of Medicine, Wijaya Kusuma University, Surabaya.  Preceptor: 

Wahyuni Dyah Parmasari, drg, Sp.  Ort.  Examiner: Rini Purbowati, S.Si, 

M.Si. 

 

  LBW is the most common problem in society. LBW is a baby born 

weighing 2500 grams. If babies who have low birth weight are not treated 

properly, it will become a problem that known as stunting. A child is 

categorized as stunting if the child has a height or body length less than -2.0 

SD. At the age of 24 - 36 months the growth rate that occurs in infants is very 

fast. Stunting experienced by babies can be caused by not getting special 

attention since the exposure period of the first 1000 days. The purpose of this 

study is to determine whether there is a relationship between LBW with the 

incident of stunting in infants 24 - 36 months in Tenggulunan Village, Candi 

District, Sidoarjo Regency. 

  The method used for this study is cross sectional study. This study was 

conducted by taking data from midwives with a research sample of 57 babies 

aged 24 - 36 months who were taken using sampling technique, namely total 

sampling. Statistical Analysis test analysis using Chi Square test. The result of 

this study indicate that the amount of p-value amounted to 0.642 greater than 

0.05 so the result of the independence test was decided to receive Ho, which 

means there is no relationship between LBW and stunting in Tenggulunan 

Village, Candi District, Sidoarjo Regency. 

Keywords:  Low Birth Weight and stunting 
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PMT   : Pemberian Makanan Tambahan  
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BCG   : Baciiius Caimette–Guérin 
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